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Songket silungkang sebagai warisan budaya yang menjadi ciri khas Silungkang
yang membedakannya dengan daerah lain diharapkan semua pihak yang terlibat
didalamnya dapat hidup sejahtera karena_memegang peran sangat penting agar

budaya bangsa tidak puna § aman. Namun yang terjadi,
tidak semua pihak idaranr I engrajinnya sendiri
misalnya masih banyak diantara mereka yang hi alamj@aris kemiskinan, hal
ini terkait dengan ktrangnya kema rajin itu diri dalam mencari
jalan lain dalam megnjual kainn i a teru§{menerus bergantung
menjual kainnya kdpada induk a semfliri tahu harga yang
ditetapkan sangat rgndah dan idup| mereka. Oleh sebab
itu, tujuan penelitiapjini adala katdn sosial yang terjadi
antara pengrajin sofgket Silungkang maflg sehingga pengrajin
lebih memilih menpjual hasil tenun induk 88mang dibandingkan

memasarkan sendiri

Penelitian ini meng : gap bahwa kegiatan
ekonomi yang dilak el didalamnya, dimana
mereka tidak selalu emperhatikan nilai-
nilai lain seperti agafdy ’ enggunakan metode
kualitatif dengan tipe n Qgu ata dilakukan dengan
observasi dan wawancara: cara purposive sampling
(secara sengaja)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikatan yang timbul diantara pengrajin dan
induk semang ini dibagi menjadi dua yaitu adanya hutang budi dan hutang berupa
uang. Awalnya pengrajin diberdayakan dan dimodali oleh induk semang namun
modal tersebut harus dibayar dengan cara diangsur. Sementara hutang budi adalah
induk semang yang telah memberikan mereka pekerjaan, memodali, dan
memberikan bantuan-bantuan kepada pengrajin ketika susah. Hal ini lah yang
menjadi alasan kenapa pengrajin tetap menjualnya kepada induk semang dan tidak
menjual ketempat lain meskipun keuntungan yang didapatkan sangat rendah
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Songket Silungkang as a cultural heritage that characterizes Silungkang that
distinguishes it from other areas of course expected that all parties involved are
able to prosper because it plays a very important role that the nation's culture is
not extinct eroded grow times. But what happens not all the parties involved are
prosperous, the craftsman hi ample-there are many among them who
live in poverty, itis @ > itself in looking the
other way in selli ely selling cloth to
landlady even tho Sét very low and not
sufficient to meet the stldy is to describe the
social embedded Silungkang with the
landlady so that pro compared to market
themselves
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must be paid in installments. Wh|Ie indebtedness is a landlady who gave them
jobs, capitalize, and provide assistance to craftsmen when it is difficult. This was
the reason why the craftsmen still sell them to the landlady and do not sell to
another place even though the gains are very low
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